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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, dimana setiap
individu tersebut mempunyai kepentingan terhadap individu
yang lain dari awal hingga akhir hidupnya, jadi sudah
merupakan Sunnatullah bahwa manusia selain sebagai
makhluk individu juga mempunyai dimensi makhluk sosial
yang berarti harus hidup dengan individu lainnya, seperti
saling bekerja dan memberikan bantuan kepada orang lain
dalam rangka memenuhi hajat hidupnya serta mencapai
kesejahteraan di tengah hidupnya.

Untuk mempertahankan hidupnya manusia diberi
kebebasan dalam memenuhi kebutuhannya, namun kebebasan
tersebut tidak berlaku mutlak karena kebebasan itu dibatasi
dengan hak dan kewajiban manusia yang lain sehingga

diperlukan saling toleransi agar tidak terjadi konflik yang



menyebabkan manusia akan kehilangan peluang untuk
memenuhi kebutuhannya. Terdapat banyak ragam kerjasama
dan tolong menolong yang telah membudaya di masyarakat
adalah praktek pinjam meminjam dan utang piutang.
Kerjasama tersebut laksanakan mulai dari sebatas individu
dengan individu yang sifatnya informal sampai melibatkan
lembaga keuangan yang bersifat formal seperti Bank, BMT
serta lembaga keuangan lainnya.

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi, yang tercermin
dari meningkatnya GDP pada tahun ini dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya, diklaim pemerintah sebagai suatu
keberhasilan ~ mereka dalam  dalam  melaksanakan
pembangunan. Namun Kkeberhasilan ini tidak berdampak
banyak terhadap perubahan kondisi ekonomi rakyat. Jumlah
pengangguran misalnya, dari tahun ke tahun semakin
meningkat. Demikian juga halnya dengan jumlah penduduk

miskin yang terus meningkat. Sehingga keberhasilan dalam

! Udin Saripudin, “Sistem Tanggung Renteng Dalam Perspektif
Ekonomi Islam” Jurnal Igtisadhia, Vol. 6, No. 2 (September 2013) STAI
Bhakti Persada Bandung , h. 380.



bidang ekonomi ini tentunya menjadi suatu pertanyaan besar,
benarkah pemerintah berhasil?. Suatu proses pembangunan
mestinya diartikan sebagai suatu proses perubahan yang
dilakukan oleh pemerintah ke arah yang lebih baik yang
tujuan utamanya adalah untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat secara merata.’

Keberadaan lembaga keuangan yang menawarkan
berbagai bentuk fasilitas pembiayaan untuk lebih memperluas
penyediaan pembiayaan alternatif bagi dunia usaha dalam
sistem perekonomian modern sangatlah dibutuhkan. Lembaga
pembiayaan diperlukan guna mendukung dan memperkuat
sistem keuangan nasional yang terdiversifikasi sehingga dapat
memberikan alternatif yang lebih banyak bagi pengembangan
sektor usaha. Kebijakan pengembangan dan perluasan
berbagai jenis lembaga keuangan melalui diversifikasi

kegiatan pembiayaan landasan operasionalnya diatur lewat

2 Mustafa Edwin, Fungsi Lembaga Keuangan Syari’ah  Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Umat (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan
Agama, 2008), 11.



Keputusan Presiden No.61 Tahun 1998 sebagai bagian dari
deregulasi 20 Desember 1998 (Paket Desember).®

Lembaga keuangan berperan sangat besar terhadap
pertumbuhan ekonomi masyarakat saat ini. semakin
meningkatnya kebutuhan investasi dan membutuhkan modal
yang besar dapat dipenuhi dengan adanya lembaga keuangan.
Lembaga keuangan merupakan tumpuan bagi pengusaha
untuk mendapatkan tambahan modal melalui mekanisme
pembiayaan dan menjadi tumpuan investasi melalui
mekanisme penyimpanan, sehingga lembaga keuangan
memiliki peranan yang besar dalam mendistribusikan sumber-
sumber daya ekonomi di kalangan masyarakat. *

Tingkat kebutuhan setiap manusia berbeda-beda,
kebutuhan yang setiap harinya harus terpenuhi, seperti salah
satunya untuk memenuhi kebutuhan pangan. Banyak

masyarakat yang tergolong dalam masyarakat menengah

® Andri Sumitra, Bank & Lembaga Keuangan Syari’ah, (Jakart:
Kencana, 2009) , 332.

* Dita Andriana, “Pengaruh Pembiayaan Lembaga Keuangan Mikro
Syariah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Dan Kecil (Studi Kasus
Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT AL-FATH IKMI, Ciputat, Kota
Tangerang Selatan),” (Skrisi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2016), 25.



kebawah atau masyarakat miskin terutama kaum ibu rumah
tangga yang hanya mengandalkan nafkah yang diberikan oleh
suami dengan rata-rata jenis pekerjaannya yaitu buruh tani
yang tidak mempunyai tanah sendiri atau hanya membuat dan
menjual jajanan dengan penghasilan yang dihasilkan tidak
seberapa. Hal tersebut membuat kaum ibu rumah tangga
(IRT) memutar otak untuk bagaimana bisa bangkit dari
keterpurukan atau bisa bangkit dari jeratan kemiskinan yang
hanya tidak mengandalkan nafkah yang diberikan oleh suami.
Salah satunya yaitu dengan membuka usaha baru atau
berdagang agar lebih bisa menunjang perekonomian keluarga.

Membuka sebuah usaha atau berdagang tentunya
harus mempunyai modal yang cukup agar usaha tersebut bisa
berjalan dengan lancar, maka modal lah yang menjadi
permasalahan terhambatnya usaha tersebut. Bank merupakan
salah satu lembaga keuangan yang memberikan jenis
pembiayaan kepada masyarakat, akan tetapi masyarakat yang
tergolong dalam kalangan masyarakat miskin akan merasa

enggan atau bahkan takut jika harus menginjakan kaki atau



berurusan dengan bank, karena tingkat pendidikan yang
rendah dan juga kurangnya ilmu pengetahuan yang didapat
tentang bank. Ketika seorang nasabah memutuskan untuk
meminjam atau menjadi seorang nasabah dari bank tersebut
jika bank tersebut merupakan bank konvensional maka akan
ada sejumlah bunga yang harus dibayar oleh nasabah tersebut.

Maraknya praktik-praktik pinjam meminjam uang
dikalangan masyarakat pedesaan saat ini dengan bunga yang
cukup tinggi seperti yang dilakukan oleh para lintah darat
atau masyarakat lebih mengenalnya dengan sebutan “Bank
Keliling” dengan jumlah bunga yang cukup tinggi, bukan
membatu memajukan perekonomian keluarga malah dirasa
sebaliknya. Ketika tidak bisa membayar kewajiban sesuali
dengan waktu yang telah ditentukan, maka bunga tersebut
akan semakin bertambah dan terus bertambah yang akan
menyebabkan seseorang semakin terlilit oleh hutang.

Koperasi Mitra Dhuafa (Komida) adalah salah satu
lembaga keuangan non bank yang menyediakan pembiayaan

yang mudah dan terjangkau dalam rangka meningkatkan dan



memberdayakan ~ perekonomian  masyarakat  dengan
menggunakan prinsip-prinsip syariah. Koperasi Mitra Dhuafa
didirikan pada pertengahan 2004 dengan tujuan membangun
LKM di Indonesia yang besar, profesional dan berkelanjutan.
Saat itu, Komida masih berbadan hukum yayasan yaitu
Yayasan Mitra Dhuafa (Yamida), selanjutnya karena yayasan
tidak bisa mengelola keuangan lagi, maka pada tahun 2009
terjadi perubahan badan hukum menjadi koperasi bernama
Koperasi Mitra Duafa (Komida). Koperasi Mitra Dhuafa
(Komida) yang merupakan koperasi simpan pinjam yang
membantu  perempuan perpendapatan rendah dalam
pemenuhan modal usaha. Tidak adanya jaminan berupa
barang serta mudahnya proses dalam mengajukan pinjaman
menjadikan Komida sebagai lembaga pilihan para
perempuan. Koperasi Mitra Dhuafa (Komida) merupakan
lembaga keuangan mikro yang khusus melayani perempuan

miskin dengan menggunakan sistem Grameen Bank.’

> www.mitradhuafa.com/tentang-kami/,(diaksespada tanggal 16

Januari 2019).



Dalam dunia pengkreditan tanggung renteng dapat
diartikan sebagai tanggung jawab bersama antara peminjam
dan penjaminnya atas hutang yang dibuatnya. Tanggung
renteng juga berarti hukum menanggung secara bersama-
sama tentang biaya yang harus dibayar dan sebagainya.
Sistem tanggung renteng merupakan tanggung jawab bersama
setiap orang anggota kelompok, untuk memenuhi kewajiban
secara bersama-sama jika terdapat suatu masalah.®

Pembiayaan dengan pola tanggung renteng ini
terdapat segi positif dan juga ada segi negatifnya. Segi
positifnya yaitu seberapa besar rasa tanggungjawab anggota
dalam kelompok ketika ada salah satu anggota yang tidak
membayar angsuran, dan segi negatifnya yaitu ketika salah
satu anggota yang tidak bisa membayar angsuran sesuai
dengan waktu yang telah disepakati dan dilakukan secara
terus menerus maka anggota yang lainnya akan merasa rugi.

ltulah yang menjadi permasalahan apakah pembiayaan

¢ Udin Saripudin, “Sistem Tanggung Renteng Dalam Perspektif
Ekonomi Islam” Jurnal Igtisadhia, Vol. 6, No. 2 (September 2013) STAI
Bhakti Persada Bandung , h. 386.



dengan pola tanggung renteng berpengaruh terhadap
keputusan nasabah dalam meminjam pada Koperasi Mitra
Dhuafa Cabang Cikedal tersebut.

Penelitian ini dilakukan bertujuan dengan alasan
pembiayaan dengan pola tanggung renteng yang ditetapkan
oleh Koperasi Mitra Dhuafa akan sedikit mengurangi kredit
macet, karena prinsip tanggung renteng mengharuskan setiap
kelompok harus bertanggung jawab secara bersama-sama,
pembiayaan kelompok dengan pola tanggung renteng
sejatinya bisa mendukung kesejahteraan rakyat. Dalam hal ini
para nasabah dan juga peneliti memilih Koperasi Mitra
Dhuafa yang merupakan satu-satunya lembaga keuangan
mikro yang memberikan layanan keuangan mikro dan jenis
pembiayaan menggunakan pola tanggung renteng yang masih

jarang ditemui pada lembaga keuangan mikro lainnya.
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap bagaimana pandangan nasabah
dalam pembiayaan dengan menggunakan pola tanggung
renteng tersebut dengan judul penelitian
“Pengaruh Pembiayaan Tanggung Renteng Terhadap
Keptusan Meminjam Pada Kopersi Mitra Dhuafa Cabang

Cikedal”.

Identifikasi Masalah
Agar penelitian ini dengan jalur dan akidah ilmu
pengetahuan, maka penulis terlebih dahulu melakukan
identifikasi terhadap permasalahan yang akan di bahas,
adapun identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pembiayaan tanggung renteng dapat mengatasi
pemenuhan kebutuhan modal usaha.
2. Pembiayaan tanggung renteng menjadi solusi bagi
para pelaku usaha kecil.
3. Pembiayaan tanggung renteng dapat menjadikan

kelancaran bagi usaha.
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4. Pembiayaan tanggung renteng yang diberikan oleh
Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Cikedal dapat
mengurangi kredit macet.

5. Kemudahan dalam proses dalam mengajukan
pinjaman menjadikan Koperasi Mitra Dhuafa sebagai

lembaga pilihan para perempuan.

C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini agar tidak menyimpang telalu
jauh maka penulis hanya membahas mengenai Pengaruh
Pembiayaan Tanggung Renteng Terhadap Keputusan
Meminjam Pada Koperasi Mitra Dhuafa Cabang Cikedal.
Penelitian ini ditujukan kepada para nasabah Koperasi Mitra
Dhuafa Cabang Cikedal yang memutusakan untuk meminjam
pada Koperasi Mitra Dhuafa untuk meningkatkan

kesejahteraan ekonomi keluarga.

D. Perumusan Masalah
Permaslahan yang dibahas dalam penelitian ini terkait

dengan Pengaruh Pembiayaan Tanggung Renteng Terhadap
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Keputusan Meminjam Pada Kopersi Mitra Dhuafa Cabang
Cikedal. Secara rinci permasalahan ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apakah Pembiayaan Tanggung Renteng berpengaruh
signifikan terhadap keputusan nasabah dalam
meminjam?

2. Seberapa besar pengaruh pembiayaan tanggung
renteng terhadap keputusan nasabah  dalam

meminjam?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang
yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui apakah pembiayaan tanggung
renteng berpengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah dalam meminjam.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

pembiayaan tanggung renteng terhadap keputusan
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nasabah dalam meminjam di Koperasi Mitra Dhuafa

Cabang Cikedal.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Diharapkan hasil penelitian ini, secara umum dapat
memeberikan ~ wawasan mengenai  sejauh  mana
pembiayaan tanggung renteng yang mempengruhi para
nasabah dalam keputusan meminjam. Serta memperoleh
kesempatan menerapkan pengetahuan teoritis yang
didapat selama diperkuliahan dalam berbagai bidang
dunia kerja dan di kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Lembaga Keuangan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memerikan
informasi kepada masyarakat khususnya para praktisi
lembaga pemberdaya umat serta praktisi lembaga-
lembaga keuangan lainnya mengenai peranan serta
kebijakan-kebijakan ~ yang dapat mengembangkan

perekonomian di masyarakat.
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3. Bagi Perguruan Tinggi

Penelitian ini  dapat menjadi referensi, bahan
perbandingan penelitian lain dan memberikan sumbangan
pemikiran untuk konsentrasi Ekonomi Syariah pada
Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Bagi Masyarakat Umum

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
masyarakat mengenai ilmu ekonomi khususnya tentang

Pembiayaan Dengan Pola Tanggung Renteng.

G. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yaitu aliran pemikiran teoritis

oleh penelitian (penyusun skripsi) dengan cara memecahkan
masalah secara teoritis. Berupa gambaran umum dari teori
untuk memberikan solusi atau alternatif solusi dari
serangkaian masalah yang ditetapkan. Kerangka pemikiran
dapat berupa bagan, deskriptif kuantitatif, atau bahkan

gabungan keduanya.
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Pembiayaan secara luas berarti financing atau
pembelanjaan yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan
sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain. Pembiayaan
memiliki perbedaan dengan kredit Bank Konvensional,
perbedaan ini terletak pada akad, tujuan, maupun
substansinya. Bahwa pembiayaan terikat pada prinsip-prinsip
syariah dengan memilah dan memilih objek serta tujuan
penggunaan dananya.’

Dalam Lembaga Keuangan Mikro (LKM) vyang
berdasarkan pola syariah untuk menyalurkan dana kepada
nasabahnya disebut pembiayaan. Menurut Undang-Undang
Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, pengertian pembiayaan
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetjuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan

" Edi Suliso, Analisis Pembiayaan Dan Risiko Perbankan Syari’ah,
(Jawa Tengah: Unisnupress, jilid 1: 2017), 109.
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tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi
hasil.®

Jenis pembiayaan terbagi menjadi dua, Vyaitu
pembiayaan berdasarkan tujuan penggunaannya, dan
pembiayaan berdasarkan jangka waktunya. Didalam jenis
pembiayaan berdasarkan tujuan penggunaanya terdapat jenis
pembiayaan produktif yang didalamnya terdapat jenis
pembiayaan untuk modal kerja. Pembiayaan modal kerja
yaitu pembiayaan untuk pengadaan bahan baku atau barang
yang diperdagangkan.’

Tanggung renteng didefinisikan sebagai tanggung
jawab bersama diantara anggota dalam satu kelompok atas
segala kewajiban terhadap koperasi dengan dasar keterbukaan
dan saling mempercayai.*’

Pembiayaan dengan pola tanggung renteng merupakan

kemampuan untuk memilih tujuan dalam penyaluran dana

8 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), 85

% Edi Susilo, Analisis Pembiayaan Dan Risiko Perbankan Syari’ah,
109.

10 Gatot Supriyanto, Aplikasi Sistem Tanggung Renteng Koperasi
Setia Bhakti Wanita Jawa Timur, (Surabaya: Kopwan Setia Bhakti Wanita,
2009), 36.



17

yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
dengan pola tanggung renteng yang bertunjuan untuk
mengurangi kredit macet yang sering terjadi pada lembaga
keuangan atau jenis perusahaan pembiayaan lainnya.
Pembuatan keputusan (decision making)
menggambarkan proses melalui mana serangkaian kegiatan
dipilih sebagai penyelesaian suatu masalah tertentu. George P
Huber membedakan pembuatan keputusan dari pembuatan
pilihan (choice making) dan dari pemecahan masalah

(problem solving).™

H. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN: Dalam bab ini akan
menjelaskan  Latar  Belakang, Identifikasi Masalah,
Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat penelitian, Penelitian Terdahulu yang Relevan,
Kerangka Pemikiran, Hipotesis, Metode Penelitian dan

Sistematika Penulisan.

1 Hani Handoko T, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta,
2013), 130,
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BAB Il KAJIAN PUSTAKA: Dalam bab ini akan
membahas mengenai penjelasan teori-teori yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu konsep umum
pembiayaan, hakikat tanggung renteng, keputusan nasabah
dalam memijam dan penelitian terdahulu yang akan
digunakan sebagai acuan dalam perumusan hipotesis.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN: Pada bab tiga,
membahas mengenai metodologi penelitian yang digunakan
dalam penelitian yang akan digunakan yaitu tempat dan
waktu penelitian, populasi dan sampel, metode penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
dan operasional variabel penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN: Pada
bab empat, menjelaskan tentang hasil analisis dari pengolahan
data yang dilakukan meliputi mengenai gambaran umum
responden, karakteristik responden, identitas responden,
frekuensi kunjungan responden, analisis data, uji asumsi
klasik, analisis regresi linier sederhana, uji hipotesis, dan

pembahasan.



19

BAB V PENUTUP DAN SARAN: Pada bab lima, berisi
kesimpulan dari penelitian berdasarkan analisis data yang
telah diolah dan telah dibahas pada bagian sebelumnya dan
memberikan saran yang dapat digunakan sebagai

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.



